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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is (1) To examine the contribution of educational, and 
teaching experience to the satisfaction indirectly through pedagogical competency in the 
Muhammadiyah Elementary School teacher of Surakarta. (2) To examine the contribution of 
educational, and teaching experience to the pedagogical competence of the Muhammadiyah 
Elementary School teacher of Surakarta. (3) To examine the impact of pedagogical 
competence to the satisfaction of the Muhammadiyah Elementary School teacher of 
Surakarta.  

This study used a survey method with a quantitative approach. This study uses the 
entire population of the Muhammadiyah Elementary School of Surakarta,  totaling 11 schools 
comprising 66 teachers. The technique of collecting data through documentation and 
questionnaires. Data analysis techniques used include descriptive analysis, correlation, 
regression analysis followed the path.  

Results of the study: (1) Educational, and teaching experience has contributed to the 
satisfaction indirectly through pedagogical competency in the Muhammadiyah Elementary 
School teacher of Surakarta. Value of the obtained equation Z = -7,071 + 0,290 X1 - 0,090 X2 
+ 0,736 Y  and the result of F of 25,594 with p-value of 0.000. (2) Educational, and teaching 
experience has contributed the pedagogical competence of the Muhammadiyah Elementary 
School teacher of Surakarta Valeu of the regression equation Y = 162,683 + 0,003 X1 + 0,371 
X2, so that each increase of one point of each variable can improve the pedagogical 
competence of teachers in the Muhammadiyah Elementary School teacher of Surakarta. (3) 
Pedagogical competence have an impact on teacher satisfaction in the Muhammadiyah 
Elementary School teacher of Surakarta. Coefficient of the obtained equation is 0,736 Y and t 
count of 7,877 with p-value of 0.000, so significant because the p-value less than 0.05.  
Keywords: education, pedagogical competency, satisfaction,  teaching experience 
 
A. PENDAHULUAN 

Tenaga pendidik dalam proses pendidikan punya peranan yang strategis untuk 

mencerdaskan dan menyiapkan kehidupan peserta didik, membentuk watak bangsa melalui 

pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Pendidik yang dimaksud adalah 

guru, dosen, instruktur, tutor dan semacamnya.  

 Guru yang merasakan kepuasan dalam bekerja akan memunculkan dampak positif, 

sehingga akan selalu siap mengajar, aktif di lingkungan sekolah , moral yang tinggi, disiplin, 

semangat, berdedikasi dan menghayati profesianya. 

Beberapa usaha yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan kepuasan kerja guru 

diantaranya adalah dengan memberi kesempatan guru untuk meningkatkan kemampuan 
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dengan diadakan sertifikasi guru, digalakkannya Peningkatan Kinerja Guru (PKG) bagi guru 

yang sudah sertifikasi dan Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB), melengkapi 

dan menyiapkan berbagai sarana dan prasarana yang diperlukan guru dalam mengajar, 

memberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan, pelatihan, penataran, dan lain 

sebagainya. 

Hipotesis dalam penelitian ini bahwa (1) Pendidikan dan pengalaman mengajar guru 

berkontribusi terhadap kepuasan kerja secara tidak langsung melalui kompetensi pedagogik  

di SD Muhammadiyah Surakarta. (2) Pendidikan dan pengalaman mengajar guru 

berkontribusi terhadap kompetensi pedagogik di SD Muhammadiyah Surakarta. (3) Dampak 

kompetensi pedagogik   terhadap kepuasan kerja guru  SD Muhammadiyah Surakarta.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk menguji kontribusi pendidikan, dan 

pengalaman mengajar terhadap kepuasan secara tidak langsung melalui kompetensi 

pedagogik di SD Muhammadiyah Surakarta. (2) Untuk menguji kontribusi pendidikan, dan 

pengalaman mengajar guru-guru terhadap kompetensi pedagogic di SD Muhammadiyah 

Surakarta. (3) Untuk menguji dampak kompetensi pedagogik terhadap kepuasan kerja guru-

guru  SD Muhammadiyah Surakarta. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Penelitian survei yang dimaksud adalah bersifat menjelaskan 

hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Teknik analisis dalam menguji besarnya 

kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan 

kausal antar variabel X₁, X₂, terhadap Y serta dampaknya kepada Z. Analisis korelasi dan 

regresi yang merupakan dasar dari perhitungan koefisien jalur dan perhitungannya 

dengan program SPSS for Windows Version 17. Penelitian ini menggunakan populasi 

guru SD Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 66 guru dari 11 sekolah. 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Langkah-

langkah atau prosedur pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : (1) menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjut, yaitu dengan 

memeriksa jawaban responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan; (2) 

menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan jawaban pada setiap item variabel 

penelitian dengan menggunakan skala penilaian yang telah ditentukan, kemudian 

menentukan skornya; (3) melakukan analisis deskriptif, untuk mengetahui kecenderungan 

data. Dari analisis ini dapat diketahui rata-rata, median, standar deviasi dan varians data 
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dari masing-masing variabel; (4) melakukan uji korelasi, regresi dilanjutkan path 

analysis. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil regresi persamaan pertama 
 

Variabel 
Independen 

Koefisie
n 

Regresi 
t hitung 
  

Signifikasi 
  

Keputusan 
  

X1 0.003 0.022 0.983 tidak ada pengaruh 
X2 0.371 3.008 0.004 ada pengaruh 

Konstanta=162,68
3  

   
 

R = 0,371     
R2 = 0,138     
Fhitung = 4,544     
Signifikan = 0,015     

        Sumber: hasil olah data, 2014 
 

Persamaan regresi sebagai berikut: 

Y1 = 162,683 + 0,003X1 + 0,371X2  

    (0,000)**  (0,983)      (0,004)** 

Interpretasi. 

1) Konstanta 162,683 berarti apabila tidak ada variabel independen (Pendidikan (X1), 

dan Pengalaman Mengajar (X2)), maka nilai Kompetensi Pedagogik Guru sebesar 

162,683. 

2) Koefisien b1 sebesar 0,003 dengan nilai signifikansi sebesar 0,983 >  α = 0,05 yang 

artinya pendidikan tidak berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik, apabila 

pendidikan semakin meningkat tidak serta merta kompetensi pedagogik meningkat. 

3) Koefisien b2 sebesar 0,371 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 <  α = 0,05  yang 

artinya pengalaman mengajar berpengaruh signifikan terhadap kompetensi 

pedagogik, apabila pengalaman mengajar ditingkatkan maka kompetensi pedagogik 

juga akan meningkat. 
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Tabel 2. Hasil regresi persamaan kedua 
 

Variabel 
Independen 

Koefisien 
Regresi 

t hitung 
  

Signifikasi 
  

Keputusan 
  

X1 0,290 3,337 0,002 ada pengaruh 
X2 -0,090 -0,958 0,342 tidak ada pengaruh 
Y 0,736 7,877 0,000 ada pengaruh  

Konstanta = -7,071      
R = 0,760     
R2 = 0,578     
Fhitung = 25,594     
Signifikan = 0,000     

 
Persamaan regresi sebagai berikut: 
Z2 = -7,071 + 0,290X1 - 0,090X2 + 0,736Y  

                     (0,331)   (0,002)**  (0,342)  (0,000)** 
 

Interpretasi 
 
1) Konstanta -7,071 berarti apabila tidak ada variabel independen (Kompetensi 

Pedagogik (Y), Pendidikan (X1), dan Pengalaman Mengajar (X2)), maka nilai 

kepuasan kerja guru sebesar – 7,071 

2) Koefisien b3 sebesar 0,290 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 <   α = 0,05  

yang artinya pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, apabila 

pendidikan semakin meningkat maka kepuasan kerja juga akan meningkat. 

3) Koefisien b4 sebesar -0,090 dengan nilai signifikansi sebesar 0,342 >  α = 0,05 

yang artinya pengalaman mengajar tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, 

apabila pengalaman mengajar semakin meningkat maka tidak akan meningkatkan 

kepuasan kerja. 

4) Koefisien b5 sebesar 0,736 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <  α = 0,05  

yang artinya kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja, apabila kompetensi pedagogik semakin meningkat maka kepuasan kerja 

juga akan meningkat. 
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Tabel 3. Kontribusi Pendidikan (X1) terhadap Kompetensi Profesional Guru (Y) 

ANOVAb 

Model   Sum of Squares          df 
    Mean 
Square F 

           
Sig. 

         
Keputusan 

1Regression 11573.068 2 5786.534 4.544 .015a ada pengaruh 

Residual       72583.516 57 1273.395  

Total 84156.583 59   

 
a. Predictors: (Constant), x2, x1 

b. Dependent Variable: y 
 
Hasil uji secara serempak (Uji F) diketahui besarnya nilai F sebesar 4,544 dengan nilai 

signifikansi 0,015 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel 

pendidikan dan pengalaman mengajar mempengaruhi kompetensi pedagogik Guru di 

SD Muhammadiyah Surakarta. 

Tabel 4. Kontribusi Pendidikan (X1), Pengalaman Mengajar (X2 ), dan Kompetensi 
pedagogik (Y) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Z) 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square          F 

       
Sig. 

           
Keputusan 

1Regression 4066.833 3 1355.611 25.594 .000a ada pengaruh 

Residual 2966.151 56 52.967  

Total 7032.983 59   

a. Predictors: (Constant), y, x1, x2 

b. Dependent Variable: z 
 
Hasil uji secara serempak (Uji F) diketahui besarnya nilai F sebesar 25,594 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama 

variabel pendidikan, pengalaman mengajar dan kompetensi pedagogik mempengaruhi 

kepuasan kerja Guru di SD Muhammadiyah Surakarta  

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi variabilitas variabel kompetensi pedagogik 
dijelaskan dari variabbel pendidikan dan pengalaman mengajar 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .371a .138 .107 35.68466 

a. Predictors: (Constant), x2, x1 
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Besarnya nilai koefisien determinasi dapat diketahui pada perhitungan uji regresi linier 

berganda pada tabel R Square. Hasil output diperoleh R2 adalah 0,138 atau 13,8% 

yang berarti variabilitas variabel kompetensi pedagogik yang dapat dijelaskan oleh 

variabilitas variabel pendidikan dan pengalaman mengajar sebesar 13,8% sedangkan 

sisanya 86,2% dijelaskan oleh variabel lainnya di luar penelitian ini. 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi variabilitas variabel kepuasan kerja guru 
dijelaskan dari variabbel pendidikan, pengalaman mengajar, dan kompetensi 
pedagogik 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .760a   .578 .556 7.27784 

a. Predictors: (Constant), y, x1, x2 
 

Besarnya nilai koefisien determinasi dapat diketahui pada perhitungan uji regresi linier 

berganda pada tabel R2 didapatkan hasil sebesar 0,578 atau 57,8% yang berarti 

variabilitas variabel kepuasan kerja yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel 

pendidikan, pengalaman mengajar dan kompetensi pedagogik sebesar 57,8% 

sedangkan sisanya 42,2% dijelaskan oleh variabel lainnya dijelaskan oleh variabel 

lainnya di luar penelitian ini. 

Berbicara teori kepuasan kerja, Herzberg’s Two Factors Motivation, menyatakan 

bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh dua faktor yang mempengaruhi kebutuhan 

manusia, yaitu kondisi ekstrinsik pekerjaan, adalah kondisi yang dibutuhkan untuk 

menjaga adanya kepuasan kerja, dan kondisi intrinsik adalah sebuah kondisi yang jika 

tidak ada akan menyebabkan adanya ketidakkepuasan kerja, yang termasuk kondisi 

intrinsik antara lain prestasi, pengakuan, pekerjaan, tanggungjawab, kemajuan-

kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan pribadi. 

Jouzatiene  (2011) dalam penelitiannya “Motivators of Teacher Job Satisfaction 

‘menyatakan menyatakan adanya pengaruh signifikan dari pendidikan terhadap 

kemampuan pedagogik guru. 

Hasil penelitian Ozden (2008), tentang  “The Effect of Content Knowledge on 

Pedagogical Content Knowledge”, Kepuasan kerja dan kepuasan terhadap sistem 

pendidikan, pendapatan dan kesejahteraan, kepemimpinan dan administrasidan 

lingkungan serta kondisi kerja berpengaruh kuat terhadap lingkungan kerja guru. 
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Hadiah dan penghargaan merupakan hal yang dapat meningkatkan motivasi para guru.  

Juga penelitian dari  Sarwar and Abugre (2013) “ The Influence of Rewards and Job 

Satisfaction on Employees in the Service Industry.” Hasil penelitian menyoroti peran 

kepuasan kerja karyawan dan tanggung jawab organisasi dalam membina praktek 

HRM berkualitas baik di sektor jasa, dan menawarkan jalur alternatif dalam kepuasan 

dan kinerja karyawan. Hasil ini menambah bukti bahwa praktek HR mempengaruhi 

hasil bisnis daripada sebaliknya. 

Hasil penelitian  Lee. (2008) tentang “Pedagogical Content Knowledge” 

menyatakan adanya pengaruh positif dari pengalaman mengajar terhadap kemampuan 

pedagogik guru. 

Kepuasan kerja guru dapat dilihat dengan adanya rasa senang, tekun, bergairah 

dalam bekerja tanpa harus disuruh, dapat menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya 

secara tepat waktu,kreaitif, inisiatif. Kepuasan kerja guru mempengaruhi perilaku 

mereka terhadap tugasnya sebagai tenaga pendidik. Perilaku tenaga pendidik yang 

positif (kepuasan kerjanya terpenuhi), tentunya akan dapat membentuk watak anak 

bangsa sesuai nilai-nilai yang diinginkan, maka sangat perlu semua guru dan kepala 

sekolah terus mengembangkan pendidikan, dan pengalaman mengajar untuk mencapai 

keompetensi pedagogik yang baik, sehingga kebutuhan pengakuan terhadap prestasi 

kerja, kemajuan-kemajuan, dan perkembangan pribadi harus terpenuhi.  

Kesimpulan 

1. Pendidikan, dan pengalaman mengajar  mempunyai  kontribusi secara tidak langsung 

melalui kompetensi pedagogik terhadap kepuasan kerja guru di SD Muhammadiyah 

Surakarta. Besarnya kontribusi dari variabel pendidikan, pengalaman mengajar, dan 

kopetensi pedagogik terhadap kepuasan kerja guru  adalah 57,8%. 

2. Pendidikan, pengalaman mengajar mempunyai kontribusi terhadap kompetensi pedagogik 

di SD Muhammadiyah Surakarta. Besarnya kontribusi penjelasan dari variabel 

pendidikan, pengalaman mengajar, terhadap kopetensi pedagogik adalah 13,8%. 

3. Kompetensi pedagogik mempunyai dampak terhadap kepuasan kerja guru-guru SD 

Muhammadiyah Surakarta, dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. 
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